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ABSTRAK. Penelitan ini mencoba mengungkap sejauh mana dampak keuangan 

keluarga TKW Pamekasan yang berimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia. Metode yang 

dipakai adalah metode kualitatif/Non positivistik (Non Mainstream) melalui metode 

pemahaman (verstehen) dengan Paradigma Interpretif dan pendekatan Fenomenologi 

Transedental Husserl. Informan utama dalam penelitian ini sebanyak 6 orang sedangkan 

instansi terkait, peneliti jadikan informan kedua untuk mengkonfirmasi data-data tentang 

TKW. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dampak keuangan keluarga TKW Pamekasan 

yang berimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia memang ada walaupun tidak terlalu 

signifikan namun menurut pandangan mereka sangat berarti karena membawa banyak 

perubahan terhadap kehidupannya terutama yang berupa “aset rumah dan tanah”, 

pendidikan anak-anaknya dan pemenuhan hidup keluarga yang ditinggalkannya. Para TKW 

Pamekasan ini sudah dapat merubah tempat tinggalnya yang semula terbuat dari “gedek” 

menjadi rumah bangunan permanen. Dalam hal pendidikan sebagian TKW sudah berhasil 

menyekolahkan anak-anaknya sampai tingkat pendidikan menengah bahkan ada yang 

sampai lulus perguruan tinggi. Selain itu dampak keuangan lainnya adalah  tersedianya 

modal usaha bagi mereka untuk membuka usaha baru baik berupa toko “pracangan” kecil-

kecilan maupun usaha yang lain sebagai jaminan untuk bisa bertahan hidup setelah 

kepulangannya ke Indonesia. Sedangkan dampak lainnya berupa “harta tidak berwujud” 

yaitu berupa kepuasan hati karena dapat menunaikan rukun Islam yang ke Lima (naik haji) 

bagi TKW yang berimigrasi ke Saudi Arabia. 
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PENDAHULUAN 

Menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) ke luar negeri dengan tujuan Saudi Arabia dan 

Malaysia menjadi idaman bagi sebagian wanita Indonesia, termasuk di Kabupaten Pamekasan 

Madura Jawa Timur. Fenomena “kesejahteraan dan kemakmuran” seringkali terngiang 

disaat mereka berada pada posisi sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang 

layak di negeri sendiri. Meningkatnya angka kemiskinan, merajalelanya pengangguran 

merupakan faktor utama penyebab termotivasinya Tenaga Kerja Wanita (TKW) untuk 

menghabiskan waktunya sebagai “Pahlawan Devisa”. Menurut data pada Badan Pusat Statistik 

(BPS) Tahun 2006 angka kemiskinan dan pengangguran di Indonesia akibat krisis moneter yang 

melanda Indonesia sekitar 11 persen. Jumlah Penduduk miskin selama Periode 1996-2006 

berfluktuasi dari tahun ke tahun, yaitu 34,01 Juta Jiwa pada tahun 1996 menjadi 39,05 Juta Jiwa 

pada tahun 2006. Begitu pula angka pengangguran terbuka meningkat tajam dari 4,2 Juta Jiwa 

pada tahun 1997 menjadi 10,93 Juta Jiwa pada tahun 2006.  Hal ini terjadi karena banyaknya 

perusahaan yang terpaksa memberhentikan karyawannya (PHK) sehingga angka kemiskinan 

dan pengangguran semakin meningkat. Oleh karena itu banyak masyarakat memilih 

berwirausaha untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu alternatif lain yang dipilih oleh 

sebagian masyarakat yang tidak punya modal dan  keahlian adalah dengan menjadi Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) bagi laki-laki dan Tenaga Kerja Wanita (TKW) bagi perempuan. Salah 
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satu faktor penyebab menjadi TKW ke luar negeri dengan tujuan Arab Saudi dan Malaysia 

adalah diantaranya untuk meningkatkan keadaan keuangan keluarga (kesejahteraan dan 

kemakmuran) apalagi setelah melihat kaum kerabatnya yang kembali ke kampung halaman 

setelah bekerja ke luar negeri menjadi “sukses”. Hal ini semakin mendorong mereka untuk 

bekerja ke luar negeri dengan harapan akan mengubah taraf hidup (keadaan keuangan) keluarga. 

Menurut BNP2TKI Tahun 2010, jumlah TKI Indonesia mencapai angka 3.271. 584 orang. Dari 

seluruh TKI yang ada 4.385 orang atau 0,01 persen mengalami permasalahan di tempatnya 

bekerja. Sedangkan data di Kabupaten Pamekasan menyebutkan bahwa TKI asal Pamekasan 

sebanyak 959 orang pada Tahun 2013 dan meningkat menjadi 1.457 orang pada Tahun 2014. 

Davis dan Winters (2000) menyebutkan bahwa rumah tangga sebagai pengambil keputusan dan 

bukan keputusan individu untuk migrasi, dengan harapan anggota keluarga yang dikirim 

menjadi tenaga kerja migran mengirimkan remittance ke keluarga mereka. Menurutnya 

meningkatnya pendapatan yang diharapkan dapat menjadi satu motivasi dalam mengirim tenaga 

kerja migran. Sejalan dengan itu Ghatak, et al. (1996) menyebutkan bahwa keputusan migrasi 

berasal dari keputusan keluarga yang mengirim anggota keluarga untuk bermigrasi dengan 

harapan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan hasil transfer yang dikirim oleh 

anggota keluarga yang bermigrasi. 

Pada umumnya TKW yang berimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia mempunyai tujuan 

untuk  memperbaiki ekonomi keluarga. Fenomena ini tercermin dalam pandangan yang 

menganggap bahwa pengangguran merupakan representasi peristiwa kemanusiaan yang bisa 

dilihat dari rasio pertumbuhan ekonomi dari fungsi investasi tanpa memperhatikan  angkatan 

kerja. Pandangan-pandangan ini menganggap bahwa TKW hanya merupakan pihak yang ingin 

meningkatkan penghasilannya tanpa memperhatikan dampak-dampak lain yang ditimbulkan. 

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan karena kepergian TKW keluar negeri yang cukup 

lama ini adalah adanya perubahan struktur keluarga. Kepergian istri ke luar negeri 

menyebabkan terjadinya pergeseran peran keluarga dengan istri sebagai pencari nafkah utama 

(main bread winner). Keutuhan keluarga serta generasi penerus bangsa yang ditinggalkan 

merupakan hal yang harus ditanggung keluarga dan negara. Selain itu, dampak lain yang 

ditimbulkan (terutama bagi TKW yang sudah menikah dan mempunyai anak) adalah kurang 

kontrol terhadap pendidikan dan kesehatan terhadap anak-anak yang ditinggalkan sampai 

dengan rusaknya rumah tangga yang telah mereka bina akibat suami istri yang terpisah cukup 

lama dengan jarak yang relatif jauh. Namun demikian, hal ini tidak menyorotkan niat mereka 

untuk menjadi TKW apalagi setelah melihat kaum kerabatnya yang baru kembali ke kampung 

halamannya mampu memperbaiki kehidupan ekonomi keluarga. Dampak positif yang 

ditimbulkan dan dirasakan secara langsung memang adanya peningkatan keadaan keuangan, 

status ekonomi (kesejahteraan dan kemakmuran) keluarga, terutama kebutuhan dasar yang 

mencakup kehidupan sosial (kebutuhan akan pangan, pendidikan dan kesehatan anak). Quartey 

(2006) menyebutkan bahwa kesejahteraan keluarga yang ditinggalkan migran meningkat secara 

signifikan dengan remittance yang ditransfer. 

Perempuan Indonesia khususnya di daerah pedesaan Kabupaten Pamekasan Madura Jawa 

Timur, keterlibatan “kaum ibu” dalam masalah peningkatan ekonomi (keuangan) merupakan hal 

biasa dalam era globalisasi ekonomi. Mereka senantiasa mencari alternatif untuk memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan keluarga/rumah tangganya, namun sayangnya keterbatasan 

pendidikan dan keterampilan membuat mereka akhirnya menjadi TKW dengan tujuan Arab 

Saudi dan Malaysia (bekerja pada sektor informal seperti pelayan dan pembantu rumah tangga). 

Salah satu fenomena yang ada, banyaknya TKW Pamekasan yang berimigrasi ke luar negeri 

karena beberapa alasan, diantaranya; (1) Kondisi ekonomi daerah yang masih tergolong miskin 

tidak memungkinkan masyarakatnya untuk hidup layak, sementara beban hidup sudah semakin 

berat sehingga optimis kehidupannya akan berubah setelah bekerja ke luar negeri (2) Perbedaan 

tingkat upah antara daerah asal dengan negara tujuan menyebabkan para pencari kerja 

mengambil keputusan untuk berimigrasi ke luar negeri  (3) Ajakan anggota keluarga yang telah 

menjadi TKW terlebih dahulu untuk dijadikan orang yang bisa dipercaya menjadi anggota 

keluarga lain yang berniat berimigrasi (4) Lingkungan tempat tinggal yang masyarakatnya 
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sudah menjadi TKW turun menurun (5) Sebagian besar masyarakat pedesaan sebagai penganut 

agama yang taat dengan nuansa religi yang kuat menyebabkan adanya fenomena bahwa bekerja 

ke luar negeri khususnya Saudi Arabia selain dapat meningkatkan taraf hidup (kesejahteraan 

dan kemakmuran) juga dapat menunaikan rukun Islam yang ke lima (ibadah haji).  

Keberadaan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) masih dilihat dari faktor ekonomi saja 

(keadaan keuangan) oleh sebagian besar masyarakat dan pemerintah. TKI masih diagung-

agungkan sebagai pahlawan sumber devisa negara, hasil keringatnya yang dikirimkan ke 

Indonesia (remittance) mampu mencorakkan pertumbuhan ekonomi negara. Pengiriman TKI ke 

luar negeri masih dijadikan sebuah solusi untuk meningkatkan keadaan keuangan (taraf hidup) 

keluarga. Namun dampak lain yang ditimbulkan oleh hal tersebut masih belum terpikirkan 

secara nyata. Banyak Calon TKW hanya memfokuskan diri pada peningkatan keadaan 

keuangan (materi) setelah mereka menjadi TKW. Mereka tidak pernah memikirkan dan 

membicarakan tentang dampak lain yang ditimbulkan terutama kepada keluarga dan anak TKW 

tersebut selama ditinggalkan di kampung. Bagaimana perkembangan keluarga dan anak-anak 

yang ditinggalkan minimal selama 2 tahun untuk bekerja ke luar negeri sebagai TKW ? Tidak 

sedikit keluarga mereka berakhir dengan perceraian dan tidak sedikit anak-anak mereka menjadi 

korban dan berantakan perkembangannya. Dan yang paling banyak mendapat kesan dari 

dampak ini adalah anak-anak TKI itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi pada Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Indonesia khususnya di Kabupaten Pamekasan Madura Jawa Timur maka peneliti perlu 

mencermati dinamika konteks serta setting penelitian di lapangan dengan melihat berbagai 

realitas praktek yang ada dengan memfokuskan diri pada permasalahan sejauh mana dampak 

keuangan keluarga (kesejahteraan dan kemakmuran) TKW yang berimigrasi ke Arab Saudi dan 

Malaysia ? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian dan Jenis Paradigma 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan riset kualitatif (non positivistik atau non 

mainstream) karena penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana dampak keuangan keluarga 

(kesejahteraan dan kemakmuran) TKW yang berimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia. 

Bogdan dan Taylor (1992 : 21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati. Menurutnya pula 

pendekatan kualitatif mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan atau 

prilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu 

yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial 

dari perspektif partisipan. Creswell (2007: 36-39) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami penelitian tertentu dengan cara menyelidiki masalah-masalah sosial 

atau manusia. Menurutnya pula peneliti membuat gambaran kompleks bersifat holistik, 

menganalisis kata-kata, melaporkan pandangan-pandangan para informan secara rinci dan 

dalam situasi alamiah. 

Paradigma interpretif peneliti gunakan dalam upaya menghasilkan diskripsi, pandangan-

pandangan dan penjelasan tentang peristiwa sosial tertentu sehingga peneliti mampu 

mengungkap sistem interpretasi dan pemahaman (makna) yang ada dalam lingkungan sosial. 

Paradigma interpretif memfokuskan pada pola pikir, etika, dan perilaku manusia dianggap 

sebagai suatu tindakan yang melibatkan niat, kesadaran, dan alasan tertentu yang tergantung 

pada makna dan interpretasi manusia dalam memahami dan memandang fenomena sosial 

(Bungin, 2007:46). Pendekatan ini memfokuskan pada sifat subyektif dari sosial world dan 

berusaha memahaminya dari kerangka berpikir obyek yang sedang dipelajarinya. Jadi fokusnya 

pada arti individu dan persepsi manusia pada realitas bukan pada realitas independen yang 

berada di luar mereka. Dalam konsep penafsiran diharapkan interpreter tidak hanya menjelaskan 

secara klausal dalam pemahamannya tetapi lebih dalam membawa diri pada suatu pengalaman 
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hidup serta memasukkan unsur-unsur kognitif, emosional, dan visional manusia secara 

keseluruhan untuk membentuk kerangka tindakan komunikatif yang akhirnya akan mencapai 

pemaknaan yang bersinergi dan timbal balik (Mudji, 2005). Selain apa yang tersebut diatas 

perlu juga dipahami oleh peneliti mengenai unsur-unsur pendukung dalam paradigma interpretif 

diantaranya ilmu pengetahuan, filsafat, teori, etika dan budaya, serta situasi dan kondisi di 

lapangan. 

Fenomenologi, Sebuah Metode Memahami Realita 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi transedental Husserl dengan 

mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang 

didasari oleh kesadaran yang terjadi oleh beberapa individu, yang dalam hal ini adalah Tenaga 

Kerja Wanita  (TKW) Kabupaten Pamekasan Madura Jawa Timur yang berimigrasi ke Saudi 

Arabia dan Malaysia. Basrowi dan Sukidin (2002 : 35) memaparkan bahwa fenomenologi yang 

diterapkan sebagai metode penelitian, bertujuan untuk mencari hakekat atau esensi dari 

pengalaman. Sasarannya adalah untuk memahami pengalaman sebagaimana disadari. Peneliti 

yang menggunakan metode fenomenologi, harus mendekati objek penelitiannya dengan pikiran 

polos tanpa asumsi, praduga, prasangka ataupun konsep. Pandangan, gagasan, asumsi, konsep 

yang dimiliki oleh peneliti tentang gejala penelitian harus dikurung sementara (bracketing) dan 

membiarkan partisipan mengungkap pengalamannya, sehingga nantinya akan diperoleh hakekat 

terdalam dari pengalaman tersebut.  

 Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami dengan metode wawancara yang tidak 

terstruktur (tidak tersusun) dan cendrung apa adanya sehingga tidak ada batasan dalam 

memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Metode wawancara ini digunakan dalam 

rangka untuk mengetahui pengalaman orang lain, karena dengan wawancara orang dapat 

mengungkap makna pengalamannya. Hal ini penting untuk dapat memahami arti pengalaman 

orang lain yaitu dengan terlibat langsung dalam konteks dan situasi mereka. Menurut Prianthara 

(2011), memahami konteks dan keadaan subjek yang diteliti berarti juga berada bersama mereka 

yang berarti mengalami apa yang mereka alami karena orang yang tidak mengalami gejala, 

peristiwa, fakta atau realita yang hendak diteliti akan sulit menangkap arti pengalaman orang 

lain. Raco (2010: 84) memaparkan bahwa penelitian juga harus mengenal dan memahami 

konteks pengalaman partisipan, sehingga atas pengalaman itu akurat dan dapat menghasilkan 

nuansa dan teori baru, khusus dan unik. 

Tentang Informan 

Ada beberapa kriteria yang dapat dijadikan acuan dalam memilih informan dalam 

penelitian fenomenologi yaitu:  (1). Informan harus mengalami langsung situasi atau kejadian 

yang berkaitan dengan topik penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan diskripsi dari sudut 

pandang orang pertama (2). Informan mampu menggambarkan kembali fenomena yang telah 

dialaminya, terutama dalam sifat alamiyah dan maknanya (3). Bersedia untuk terlibat dalam 

kegiatan penelitian yang mungkin membutuhkan waktu yang lama (4). Bersedia untuk 

diwawancara dan direkam aktivitasnya selama wawancara atau selama penelitian berlangsung 

(5). Memberikan persetujuan untuk mempublikasi hasil penelitian (Kuswarno, 2009 : 60-61). 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Tenaga Kerja Wanita (TKW) Pamekasan 

yang pernah berimigrasi ke Saudi Arabia atau Malaysia dan sekarang sudah menetap atau 

berada di kampung halamannya. Menurut Sukoharsono (2006) Obyek dan partisipan yang 

dipilih dari studi fenomenologi harus dipilih secara hati-hati, khususnya partisipan yang terlibat 

harus mempunyai pengalaman terhadap fenomena yang diteliti. Jumlah informan yang akan 

dijadikan sumber data dalam penelitian ini sebanyak 9 orang, yaitu sebagai berikut: 

  

NO NAMA USIA/TTL ALAMAT KETERANGAN 

1. HATIMA 35 Tahun Desa Palengaan Kec. 

Palengaan Kab. 

Menjadi TKW di Saudi Arabia 

dari Tahun 1998 dengan alasan 
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Pamekasan faktor ekonomi 

2. MARDIYAH 36 Tahun Desa Palengaan Kec. 

Palengaan Kab. 

Pamekasan 

Menjadi TKW di Malaysia 

dari Tahun 1998 dengan alasan 

faktor ekonomi 

3. SULIHA 

(IMROATUS 

SOLIHAH) 

35 Tahun Desa Kacok Kec. 

Palengaan Kab. 

Pamekasan 

Dari Tahun 2001 menjadi 

TKW di Saudi Arabia dengan 

alasan kesejahteraan 

(ekonomi) 

4. ROKAYYAH 34 Tahun Desa Kacok Kec. 

Palengaan Kab. 

Pamekasan 

Berimigrasi ke Malaysia 

sebagai TKW dari Tahun 2011 

untuk meningkatkan 

kesejahteraan 

5. ROHEMAH 35 Tahun Desa Kacok Kec. 

Palengaan Kab. 

Pamekasan 

Menjadi TKW di Saudi Arabia 

dari Tahun 2010 dengan alasan 

meningkatkan taraf hidup 

(kemakmuran). 

6. OMRIFAH 26 Tahun Dusun Banterrong 

Desa Palengaan Kec. 

Palengaan Kab. 

Pamekasan 

Menjadi TKW di Saudi Arabia 

dari Tahun 2004 hingga 2017. 

Berangkat karena bingung dan 

pengaruh budaya migrasi. 

Sumber: Catatan Wawancara Maret-April 2016 

 

 Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa catatan, narasi, ungkapan  maupun 

keterangan-keterangan yang didapat dari informan untuk dijadikan bukti-bukti (data-data)  

dalam penelitian untuk mengungkap fenomena-fenomena tentang dampak keuangan keluarga 

TKW Pamekasan yang berimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia. Informan lainnya adalah 

Instansi terkait dengan tema penelitian sebagai konfirmasi data. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari survey 

pendahuluan. Pada tahapan ini peneliti menggali informasi-informasi up-to date baik melalui 

artikel, internet, media cetak, dan elektronik, buku-buku, jurnal penelitian, ataupun aturan 

perundang-undangan tentang keimigrasian dan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) guna memahami 

permasalahan yang akan diteliti dan dibahas dalam permasalahan ini. Teknik pengumpulan data 

selanjutnya peneliti mengacu pada Creswell (2007: 130) yang meliputi beberapa langkah: 

Pertama, observasi. Untuk mendapatkan data yang akurat dan mendalam pada mulanya peneliti 

bertindak sebagai tamu ataupun teman sambil berbincang santai memperkenalkan diri dan 

seakan-akan telah lama mengenal para informan. Setelah mengenal informan lebih dekat 

kemudian peneliti mengumpulkan data dengan bertindak ataupun berprilaku seolah-olah juga 

sebagai TKW. Kedua, Wawancara (interview). Melihat situasi dan kondisi informan merupakan 

bagian penting yang diperhatikan oleh peneliti sebelum melakukan wawancara (interview). 

Setelah semuanya memungkinkan kemudian peneliti melakukan wawancara terbuka (open-

ended interview) dan wawancara mendalam (in-deph interview) ataupun Fokus Grup Discussion 

(FGD) tentang dampak keuangan keluarga TKW sambil melakukan catatan-catatan tentang 

hasil wawancara. Ekspresi, mimik (roman muka) informan dalam kegiatan wawancara tersebut 

peneliti jadikan sebagai catatan khusus. Untuk lebih memaksimalkan dan mempermudah proses 

perolehan data peneliti juga menggunakan alat perekam dan kemudian menerjemahkan hasil 

wawancara tersebut. Ketiga, dokumentasi. Kegiatan dokumentasi peneliti mulai dari: 

menyimpan jurnal-jurnal penelitian yang berhubungan dengan fokus penelitian, menyimpan 

catatan-catatan penting selama penelitian, menyimpan dokumentasi kegiatan informan dan 

menjelaskan biografi informan mulai dari latar belakang kehidupannya, pendidikan, daerah asal, 
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keluarga serta alasan-alasannya menjadi TKW. Keempat, Audio visual materials yang meliputi 

penjelasan bukti-bukti fisik sebagai TKW seperti paspor, tiket pesawat dsb. 

Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan tahapan terakhir dalam sebuah penelitian yang 

menentukan apakah peneliti berhasil menjawab pertanyaan penelitian apa tidak. Oleh karena itu 

pertanyaan penelitian atau fokus masalah sangat menentukan teknik analisis data yang 

digunakan. Teknik analisis data ini juga membedakan antara penelitian yang satu dengan 

penelitian yang lainnya. 

 Adapun langkah-langkah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada  pendekatan fenomenologi (Creswell 2007), yaitu: Pertama, peneliti memulai 

kegiatan ini dengan menggali informasi data yang up-to date mengenai dampak keuangan 

keluarga TKW melalui referensi buku-buku, jurnal, artikel, internet serta media cetak lainnya 

guna memperoleh gambaran tentang TKW serta memahami permasalahan yang diteliti dan 

dibahas dalam penelitian ini. Kedua, mengevaluasi data yang dianggap penting dan relevan, 

kemudian membuat catatan-catatan penting tentang TKW. Ketiga, peneliti menemukan dan 

mengelompokkan data yang sudah ada dengan memberikan gambaran-gambaran tentang TKW 

dan dampaknya terhadap keuangan keluarga serta menghilangkan pernyataan yang tidak relevan 

dengan topik pertanyaan maupun pernyataan yang bersifat repetitif (tumpang tindih). Keempat, 

gambaran-gambaran tersebut oleh peneliti akan dikumpulkan dalam unit makna secara 

horizontaling (setiap pernyataan pada awalnya diperlakukan mempunyai nilai yang sama) yang 

kemudian akan ditulis gambaran tentang fenomena TKW dan dampaknya.  Kelima, peneliti 

mengembangkan secara keseluruhan tentang fenomena tersebut serta interpretasi dari Informan 

secara textural description  mengenai fenomena yang terjadi pada informan serta 

menjelaskannya (struktural description). Keenam, peneliti kemudian memberikan penjelasan 

secara naratif mengenai dampak keuangan keluarga TKW. Ketujuh, peneliti membuat laporan 

mengenai dampak keuangan keluarga TKW. Kedelapan, dari hasil laporan tersebut peneliti 

kemudian membuat tulisan gabungan mengenai kesimpulan-kesimpulan tentang dampak 

keuangan keluarga TKW, sehingga gambaran teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Teknik Analisis Data 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menggapai Asa, Menuai Rasa Sang Pahlawan Devisa 

 Impian untuk hidup makmur dan sejahtera sudah mengakar kuat dalam diri sanubari 

TKW yang berimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia. Optimisme memenuhi segala kebutuhan 

hidup, pendidikan dan kesehatan keluarga yang ditinggalkannya  sudah mencapai titik 

kulminasi. Ungkapan kata kebahagiaan karena merasa apa yang diinginkan bisa tercapai saat ia 

berada di luar negeri seringkali terdengar pada diri peneliti. Seperti apa yang disampaikan oleh 

Imroatus Solihah yang akrab dipanggil Suliha ini mengungkapkan bahwa selama menjadi TKW 

di Saudi Arabia banyak uang yang dapat ia kirim (remittance) kepada keluarganya yang ada di 

Madura. Menurutnya banyak aset yang ia dapatkan seperti tanah, menghajikan kedua orang 

tuanya bahkan ia sempat pernah membeli aset kayu jati untuk bahan bangunan yang pernah 

ditawar 500 juta pada tahun 2007, semua ini ia dapatkan dari profesinya menjadi TKW di Saudi 

Arabia. Dengan penuh keceriaan ia mengungkapkan kebahagiaannya saat menjadi TKW di 

Saudi Arabia karena tidak bingung lagi dengan masalah kebutuhan hidupnya sehari-hari seperti 

yang ia rasakan sat ini. Suliha menyampaikan bahwa saat ini ia berkeinginan untuk berangkat 

kembali menjadi TKW karena merasa apa yang ia usahakan di Indonesia berupa toko 

“peracangan” tidak dapat memenuhi segala keinginannya yang berupa kebutuhan 

materi,“..........ghun coma cokop edha’ar.....” (“....hanya cukup buat makan.....”). Menurutnya 

pula, saat ini di Indonesia walaupun ia telah bekerja  membuka usaha dengan tidak mengenal 

waktu, namun penghasilan yang ia dapatkan tidak seperti apa yang ia rasakan saat bekerja di 

Saudi Arabia yang dapat memenuhi segala keinginan-keinginannya, terutama berupa investasi 

barang. 

“enggi...mahajji reng seppo...sampe’ ngobange tana, kan jhate nika...tahon 2007 

etabar 500....” (ya.....menghajikan kedua orang tua.....sampai beli aset tanah, 

pohon jati....tahun 2007 sudah ditawar 500 juta).  

Menurutnya, hal ini berbeda jauh saat ia bekerja di daerahnya (Indonesia), yang untuk 

kebutuhan sehari-hari saja tidak cukup. “neka kabbhi ollena dari bara’....saudi sadhaja 

neka...”. (ini semua didapat dari Saudi Arabia), tuturnya. Apa yang ia dapatkan selama ini 

berupa tanah, rumah dengan segala perabotannya, mobil dll semuanya ia dapatkan saat ia 

bekerja di Saudi Arabia. Bahkan menurut Saliha seandainya saja ia tidak pulang meninggalkan 

pekerjaannya sebagai TKW di Saudi Arabia mungkin lebih banyak lagi aset (investasi) yang ia 

dapatkan karena ia sudah dijanjikan akan diberikan warisan oleh majikannya yang ada di Saudi 

Arabia. Kepulangannya ke Indonesia bukan karena ia sudah merasa bosan ataupun jenuh  

berada di negeri orang namun karena informasi yang salah dari keluarga di Indonesia perihal 

kesehatan orang tuanya yang menyebabkan ia terpaksa harus kembali ke tanah air. Saat ini 

Suliha sudah berencana kembali untuk berimigrasi ke Saudi Arabia menjadi seorang TKW, 

karena menurutnya kemakmuran dan kesejahteraan akan ia dapatkan apabila ia menjadi TKW di 

negeri orang. Beberapa hal yang berhubungan dengan profesinya sebagai TKW telah ia 

persiapkan mulai dari keterampilan dan keahlian sampai pada kesehatan jasmani dan Fisik. 

Salah satu hal yang sedikit berbeda antara Suliha dengan TKW lainnya adalah karena Suliha 

berimigrasi ke Saudi Arabia bersama dengan suaminya sehingga peluang untuk mendapatkan 

kesejahteraan berupa materi akan lebih banyak. Dan saat inipun ia akan berimigrasi ke Saudi 

Arabia kembali bersama suaminya untuk mewujudkan hidup yang lebih makmur dan sejahtera. 

Meningkatnya taraf hidup (Kemakmuran dan kesejahteraan) para TKW yang berimigrasi luar 

negeri khususnya ke Malaysia dan Saudi Arabia ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Quartey (2006) yang menemukan bahwa setelah menjadi tenaga kerja migran maka secara 

perlahan kesejahteraan mereka semakin meningkat. Kesejahteraan keluarga yang ditinggalkan 

tenaga kerja migran meningkat secara signifikan dengan remittance yang ditransfer. Bentuk 

kemakmuran lainnya yang berhasil Suliha dapatkan berupa “harta tidak berwujud” yaitu  



Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas Kanjuruhan Malang 2017  

502 

 

terpenuhinya keinginan untuk memberangkatkan kedua orang tuanya menunaikan ibadah haji. 

Dalam tradisi Madura, seseorang yang telah melaksanakan ibadah haji menunjukkan tingginya 

status sosial masyarakat yang berarti juga sebuah simbol “kemakmuran”. Menurutnya pula 

kemakmuran dan kesejahteraan ia rasakan saat berada di Saudi Arabia walau hanya seorang 

TKW bila dibandingkan dengan kehidupannya yang sekarang, walaupun ia telah membuka 

usaha toko “pracangan”, namun penghasilannya tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari 

karena omsetnya yang terlampau kecil. Menurutnya saat ini ia sudah berencana lagi untuk 

berangkat menjadi TKW kembali di Saudi Arabia karena kemakmuran dan kesejahteraan hanya 

ia dapatkan saat dirinya mempunyai banyak penghasilan walaupun harus berada jauh di negeri 

orang.  

 Kisah makmur dan sejahtera seorang TKW juga disampaikan oleh Mardiyah,  TKW 

yang pernah mengadu nasip selama belasan tahun di negeri Jiran Malaysia. Menurutnya kendati 

ia hanya bekerja sebagai prabuniaga (pembantu rumah tangga) di Malaysia, namun penghasilan 

yang didapatnya tidak dapat dibandingkan dengan penghasilan yang ia peroleh saat ia berada di 

negeri sendiri (Indonesia). Menurutnya banyak hal yang ia dapat dari hasil rantauannya di 

negeri orang, 

“Alhamdulillah.......ampon andi’ pangaopan..........anak asakolah.......engghi 

lakar la ma’moran, ta’oning manabi ta’ mangkat olleya ka’emma” 

(Alhamdulillah......sudah punya tempat (rumah)........anak bisa sekolah......ya 

memang lebih makmur di negeri orang, gak tahu kalau tidak menjadi TKW 

dapat dari mana semua kebutuhan)”.  

Gambaran kemakmuran dan kesejahteraan yang disampaikan oleh Mardiyah merupakan untaian 

rasa kebahagiaan atas keberhasilannya mewujudkan segala impian. Saat ini ia merasa amat 

bersyukur telah mempunyai tempat bernaung berupa rumah sebagai tempat berkumpul dengan 

anak-anaknya saat ia sudah pulang nanti dan menetap di Indonesia (Madura). Selain itu iapun 

merasa amat bahagia karena bisa menyekolahkan anaknya sampai tingkat perguruan tinggi dan 

sekarang sudah ada yang menjadi guru. Untaian air mata dan rangkaian do’a tak terelakkan 

disaat ia menyaksikan anaknya diwisuda sebagai pertanda telah berakhirnya jenjang pendidikan 

di perguruan tinggi. Linangan air mata, rasa haru dan suka cita ia rasakan sebagai lambang 

kebahagiaan atas keberhasilannya menjadi TKW di Malaysia. Ia kerap kali berfikir seandainya 

tidak menjadi TKW di Malaysia setelah ditinggal mati oleh suaminya, mungkin anaknya tidak 

bisa mengenyam pendidikan seperti yang dirasakannya saat ini. “........Alhamdulillah olle 

masakola ban mabhunga na’ poto” (........Alhamdulillah dapat menyekolahkan dan 

membahagiakan anak), pungkasnya. Menurutnya usahanya merantau ke negeri orang tidak sia-

sia karena bisa menyetarakan pendidikan anaknya dengan teman-temannya. Cita-cita anaknya 

yang ingin mengenyam pendidikan di perguruan tinggi membuatnya semangat mencari ringgit 

di negeri tetangga Malaysia. Menurutnya pula, dapat membahagiakan anak melalui pendidikan 

yang memadai merupakan keberhasilan yang tiada duanya dari seorang TKW, terlebih bagi 

mereka yang harus menanggung beban hidup keluarga sendiri karena ditingggal mati oleh 

suaminya. Keberhasilan lain selain materi bagi seorang TKW seperti Mardiyah adalah dapat 

mengantarkan anaknya sampai menuju ke pintu gerbang mahligai rumah tangga. “............bisa 

matowa na’poto” (........dapat mengantarkan anak menuju mahligai rumah tangga), 

ungkapnya. Untuk mengantarkan anak menuju mahligai rumah tangga semuanya butuh materi 

dan ini memang ia dapatkan dari bekerja sebagai TKW. Menurutnya bekerja sebagai TKW 

mendapatkan penghasilan yang cukup dalam memenuhi kebutuhannya, saat itu ia mendapatkan 

gaji 800 (delapan ratus)  Ringgit Malaysia yang kalau dikirim ke Indonesia (remittance) bisa 

mencapai Rp. 2.500.000,00 (dua juta lia ratus ribu rupiah). Uang ini selalu ia tabung untuk 

segala keperluan termasuk membuat rumah yang dapat ia nikmati sampai  saat ini bersama anak 

dan cucunya. Menurutnya, rumah yang ia tempati saat ini walaupun terlihat cukup sederhana 

namun ia yakin seandainya tidak menjadi TKW di Malaysia mungkin ia belum mampu 
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membuat rumah sebagai tempat berlindung. Fadliyanti (2013) menemukan bahwa pada umunya 

TKW yang memutuskan untuk berangkat ke luar negeri mempunyai motivasi yang sama yaitu 

memperbaiki kondisi ekonomi rumah tangga (keluarga). Pengeluaran yang semakin meningkat 

akibat semakin bertambahnya kebutuhan jumlah tanggungan keluarga, sedangkan harga bahan 

pangan semakin melonjak tiap harinya. Namun ia juga menyimpulkan (dengan menggunakan 

analisis Probit dan OLS serta temuan di lapangan dengan pendekatan kualitatif) bahwa untuk  

tingkat partisipasi dan jenjang pendidikan anak yang ditinggalkan tidak dipengaruhi oleh 

keberangkatan orang tuanya menjadi TKW, namun adanya kesadaran dari diri sendiri 

merupakan faktor penentu kualitas pendidikan anak. Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan 

apa yang dilakukan oleh De dan Ratha (2005) yang mengadakan studi terhadap dampak 

remittance pada kesehatan dan pendidikan yang menggunakan perempuan kepala keluarga 

sebagai proxy untuk daya tawar, menunjukkan bahwa remittance di Sri lanka memiliki dampak 

positif pada kesehatan dan pendidikan anak-anak ketika kepala rumah tangga adalah 

perempuan, tetapi berbeda ketika kepala rumah tangga adalah laki-laki karena remitan 

mempunyai dapak positif terhadap pengelolaan aset. 

 Dampak keuangan kelurga para TKW juga disampaikan oleh Hatima, wanita paruh 

baya yang berada di Saudi Arabia selama 8 tahun. Hatima berangkat ke Saudi Arabia dari tahun 

1998 sampai dengan 2006 sebagai pembantu rumah tangga. Selama 8 tahun berada di negeri 

orang, Hatima sering mengirim uang (remittance) kepada keluarganya yang ada di Indonesia 

(Madura). Menurutnya sebagai pembantu rumah tangga (prabu niaga), waktu itu ia 

mendapatkan gaji sebesar 600 Riyal saudi Arabia (SAR) atau sekitar Rp. 2.500.000,00 (Dua 

Juta Lima Ratus Ribu Rupiah). Uang sebesar itu menurut Hatima sudah cukup untuk 

menghidupi anaknya yang tinggal di Indonesia (Madura). Dengan penuh keyakinan ia 

menyampaikan bahwa uang sebanyak itu akan membuat kehidupan anak dan keluarganya yang 

ditinggal akan lebih makmur dan sejahtera. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Taylor dan Rozelle (2003) bahwa dengan adanya remitten yang dikirim oleh para emigran, 

dapat meningkatkan taraf hidup keluarga mereka di daerah asal. Pendapatan tersebut kemudian 

dikirimkan pada keluarga untuk dikelola (alokasi) dengan baik untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari maupun diinvestasikan dalam bentuk lain. Salah satu investasi yang sampai saat ini 

masih ada adalah rumah tempat ia bernaung. Menurutnya, sebelum berangkat menjadi TKW ia 

belum mempunyai rumah seperti sekarang ini. Selama beberapa tahun ia tabung penghasilannya 

untuk mewujudkan keinginannya memiliki rumah. Menurutnya, seandainya ia hanya menjadi 

petani di desanya maka keinginan memiliki rumah tidak mungkin terwujud, bahkan dari hasil 

menjadi TKW aja, ia perlu beberapa tahun untuk mewujudkan impian itu. ”.....lakar 

erencanaaghi paneka...” (“.....memang sudah direncanakan untuk membuat rumah.....”, 

ungkapnya. Kebahagiaan lain yang dapat dinikmati Hatima sepulangnya merantau di negeri 

gurun pasir adalah dapat membuka usaha kecil-kecilan “Toko Pracangan” yang sampai saat ini 

masih ia tekuni.  

 “.......Kule terro namba’a satahon aghi’, terro ta’abali pole, terro arencana’a 

toko,...kaangghuy modal....” (“....Saya pingin nambah satu tahun lagi, dan 

pingin tidak kembali lagi, pingin membuka usaha toko,.....untuk modal.....”).  

 Sebetulnya, menurut Hatima sejak dulu sebelum memutuskan berangkat ke Saudi 

Arabia, ia memang ingin membuka usaha kecil-kecilan di rumahnya, namun ia tidak tahu 

darimana harus mendapatkan modal untuk usaha. Kini, setelah ia bekerja ke Saudi Arabia 

modal itu sudah ia dapatkan walaupun tidak banyak, hanya cukup untuk membuka usaha kecil-

kecilan. Menurutnya pula, modal yang ia dapat saat ini dalam membuka usaha kecil-kecilan 

diperoleh dari hasil menabung selama satu tahun terakhir menjadi TKW. Hatima sadar karena 

tidak mungkin selamanya ia menjadi TKW di negeri orang sehingga dengan gigih ia senantiasa 

menabung hasil jerih payahnya untuk massa depannya setelah kembali ke Indonesia. Ia sangat 

merasa bahagia saat ini karena hasil jerih payahnya berada di negeri orang dapat ia manfaatkan 
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saat dirinya kembali ke Indonesia. Semua penghasilan yang ia dapat saat ini dari “Toko 

Pracangan”nya tidak pernah lepas dari kegigihannya menjadi TKW di Saudi Arabia. 

 Kisah lain tentang pengalaman hidup menjadi TKW di Saudi Arabia datang dari 

Rohemah yang hampir 6 tahun berada di negeri gurun pasir. Menurutnya hasil bekerja sebagai 

TKW yang dapat ia nikmati saat ini berupa investasi bangunan rumah, walaupun harus ia 

kumpulkan selama bertahun-tahun. Sebenarnya setiap bulan Rohemah selalu mengirimkan hasil 

kerjanya (remittance) kepada keluarga (suaminya) yang berada di Indonesia, namun karena 

uang tersebut tidak dikelola dengan baik maka hasil jerih payahnya di negeri orang serasa 

kurang bermanfaat. Pengelolaan keuangan (alokasi) yang kurang tepat menyebabkan beberapa 

tahun hasil remittance yang dikirim oleh Rohemah tidak membuahkan hasil dan tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Kiriman uang (remittance) yang dikirim Rohemah oleh 

keluarganya di rumah lebih banyak digunakan untuk kebutuhan konsumtif berupa kebutuhan 

hidup sehari-hari sehingga tujuan investasi (membangun tempat tinggal) untuk 

keberangkatannya pada beberapa tahun pertama tidak berhasil. Menurutnya pula sebenarnya 

gaji yang ia dapatkan sebagai TKW yang berprofesi sebagai prabu niaga sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya yang ada di Indonesia (Madura), namun untuk 

investasi rumah perlu pengelolaan keuangan yang baik, terutama bagi keluarga yang 

ditinggalkan. Ia mencontohkan dirinya yang beberapa tahun pertama di Saudi Arabia, tepatnya 3 

tahun 3 bulan, hasil remittancenya habis begitu saja karena tidak dikelola dengan baik oleh 

keluarganya di Indonesia, sehingga ia selalu memperpanjang keberadaannya di Saudi Arabia 

sebagai TKW.  Tapi Alhamdulillah tujuannnya sekarang sudah tercapai, sudah mempunyai 

tempat tinggal (rumah) walaupun terkesan sederhana. Menurutnya pula seandainya ia tidak 

memutuskan berangkat menjadi TKW mungkin ia tidak bisa membangun rumah, contohnya 

saat ini ia tidak punya penghasilan apa-apa, hanya sebagai ibu rumah tangga. Itulah sebabnya 

sebenarnya ia pingin berangkat lagi menjadi TKW karena ingin menyelasaikan rumahnya yang 

belum selesai sepenuhnya (100%), namun oleh suaminya saat ini tidak diperbolehkan karena 

banyak sekali persoalan rumah tangga yang terjadi disaat terpisah begitu jauh dengan tempo 

(waktu) yang cukup lama. Keinginan Rohemah untuk kembali menjadi TKW ke Luar negeri 

(Saudi Arabia) karena di dalam negeri (Indonesia) tidak mempunyai penghasilan sama sekali. 

Menurut Rohemah para TKW yang berada di Saudi Arabia pada dasarnya merasa senang dan 

bahagia karena mempunyai gaji ataupun penghasilan yang sama atau bahkan lebih besar dari 

orang-orang yang berpenghasilan menengah di Indonesia, namun disaat keluarganya di 

Indonesia mempunyai banyak masalah maka kegundahan akan mulai terasa dan keinginan 

untuk segera pulang akan lebih kuat daripada besarnya ataupun penghasilan (upah) yang ia 

terima. Kisah Rohemah ini  sangat sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kennan dan 

Walker (2009) yang mengemukakan bahwa adanya perbedaan penghasilan didaerah yang dituju 

memicu keinginan untuk berimigrasi. Adanya perbedaan besaran pendapatan di Saudi Arabia 

dengan di Indonesia dinilai dapat meningkatkan pendapat keluarga jika pengelolan keuangan di 

kelola dengan baik oleh keluarga yang ditingggalkannya.  

 Keceriaan telah terpancar dari wajah Rokayyah karena keinginannya membayar semua 

hutang-hutangnya sudah terwujud. Walaupun hanya terkesan sebentar sekali menjadi TKW, 

namun bagi Rokayyah pengalaman itu sangat berharga karena berkat menjadi TKW kini ia telah 

bebas dari hutang dan ia dapat menyekolahkan anak-anaknya yang sekarang sudah hidup 

berkeluarga. Memang wujud materi berupa investasi rumah, tanah dll tidak ia punyai karena 

disamping waktu yang begitu singkat di Malaysia kesempatan berinvestasi memang belum 

terwujud karena ia harus menghidupi beberapa keluarganya (anaknya) selain harus membayar 

hutang yang ia tanggung. ”Alhamdulilah.....bisa maju...bisa nyerra otang” 

(Alhamdulillah....bisa lebih maju....bisa bayar utang), ungkap Rokayyah. Sebelum 

keberangkatan ke Malaysia Rokayyah merasa kebingungan memikirkan beban utang yang 

ditanggungnya karena merasa tidak mampu membayar karena ketidakberdayaannya  mengais 

rejeki di tempat kelahirannya. Iapun sangat kawatir kalau selalu memikirkan hal ini ia akan 
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“stres” dan berakibat buruk terhadap anak-anaknya. Menurut Rokayyah, pada saat bekerja di 

Malaysia pada saat setiap bulan ia menerima gaji 800 Ringgit Malaysia atau sekitar Rp. 

2.500.000,00 (Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah) jika diuangkan di Indonesia, tapi menurutnya 

sudah Alhamdulillah bisa lebih maju jika dibandingkan kehidupannya saat itu di Indonesia yang 

tidak menentu bahkan nyaris tidak punya penghasilan sama sekali. Hal lain yang dimiliki 

Rokayyah sepulangnya dari Malaysia adalah sejuta pengalaman menjadi TKW di negeri orang. 

Banyak hal yang semula ia belum tahu tentang kehidupan TKW, saai ini telah mengalaminya. 

Sejuta pengalaman menjadi TKW di Malaysia baginya sangat berdampak terhadap kehidupan 

dan cara berpikirnya. Kumalasari, Et al. (2008) menjelaskan bahwa nasib TKW atau bahasa 

kerennya working women, baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri sesungguhnya 

tidak jauh berbeda. Perbedaannya mungkin bagi mereka yang jadi TKW di luar negeri 

mempunyai prestise karena pernah ke Singapura, Malaysia, Hongkong atau bahkan Arab Saudi, 

ketika pulang membawa hasil lebih banyak. Saat ini Rokayyah sudah membuka usaha toko 

kecil-kecilan di rumahnya, walau penghasilannya saat ini lebih kecil dibanding saat ia bekerja di 

Malaysia, namun ia sudah tidak bingung lagi karena tanggungan utangnya sudah ia bayar dari 

hasil menjual keringatnya di negeri tetangga Malaysia. 

 Menggapai asa, menuai rasa bagi TKW Pamekasan memang tidak pernah lepas dari 

tujuan mereka berimigrasi yaitu peningkatan keuangan keluarga menuju kesejahteraan dan 

kemakmuran. Besarnya keinginan untuk mewujudkan semua impian sudah ia kerahkan dengan 

menjadi TKW di negeri orang. Omrifah misalnya, seorang TKW yang saat ini tinggal di 

Kecamatan Palengaan Pamekasan ini menyampaikan bahwa apa yang ia dapat selama ini 

memang ada wujudnya walaupun tidak begitu nampak. Menurutnya semenjak ia berada di 

Mekah Saudi Arabia, semua hasil kerjanya ia kirimkan kepada kedua orang tuanya yang berada 

di Madura (remittance). Iapun sebetulnya tidak tahu seberapa besar yang ia kirim setiap 

bulannya kepada kedua orang tuanya yang ada di Madura karena semuanya telah diurus oleh 

majikannya saat itu. Omrifahpun tidak begitu memperhitungkan karena pada saat itu usianya 

masih relatif muda dan belum punya keluarga, namun yang ia tahu gajinya pada saat itu sekitar 

800 Riyal Saudi Arabia (SAR) atau sekitar Rp. 2.800.000,00 (Dua Juta Delapan Ratus Ribu 

Rupiah) setelah mengalami beberapa potongan. Satu hal yang ia ingat sampai sekarang bahwa 

selama tiga tahun ia tidak bisa ngirim hasil kerjanya ke Madura karena harus membayar 

hutangnya kepada tekong yang telah memberangkatkannya. Iapun memang tidak tahu berapa 

besar hutang yang harus ia bayar kepada tekong, namun yang pasti gajinya selama tiga tahun 

hampir habis diambil oleh tekong yang memberangkatkannya ke Saudi Arabia. “....ekala’a 

malolo ta’ lem ambu....” (...mau diambil terus sama tekongnya gak selesai-selesai....”). 
Mudanya usia saat itu (sekitar 15 tahun pada tahun 2005) membuat ia belum banyak tahu 

tentang urusan materi, yang ia tahu bagaimana ia membahagiakan kedua orang tuanya dengan 

mengirim uang hasil kerjanya (remittance) kepada kedua orang tuanya yang ada di Madura. 

Omrifah juga menuturkan bahwa sebagian hasil remittancenya oleh kedua orang tuanya di 

Madura dibuatkan rumah dan sebagian pula disetor untuk Ongkos Naik Haji (ONH). “.....iya tao 

la ekerem ka embu’ kabbhi....ya mon se nyettor engko’......” (ya gak tahu pokoknya saya 

kirim semua ke ibu....ya kalau setoran ONH nya saya..), ungkapnya. Menurutnya dampak 

keuangan keluarga yang ditinggalkan di Madura memang ada walaupun tidak begitu signifikan, 

terutama masalah peningkatan “investasi asset” dari rumah gedek menjadi bangunan permanen 

dan status sosial karena dianggap sudah mampu melaksanakan rukun Islam yang ke lima. Selain 

itu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, kedua orang tuanya sudah tidak bingung lagi seperti 

sebelum ia menjadi TKW di Saudi Arabia. Satu hal lagi  yang paling ia ingat adalah membayar 

semua hutang yang pernah dilakukan oleh kedua orang tuanya. Pada saat itu orang tuanya punya 

hutang sebesar Rp. 10.000.000,00 (Sepuluh Juta Rupiah) pada tahun 2004 yang tidak berapa 

lama ia bayar setelah ia bekerja menjadi TKW di Saudi Arabia. “....eserra’aghi ka otang ban 

emma’.....sapolo....” (....dibayarkan ke utang sama Bapak......sepuluh juta....). Menurutnya 

pula sebenarnya selama sebelas tahun ia melakukan remittamce tak pernah putus kepada kedua 

orang tuanya yang ada di Madura namun uang itu habis karena untuk memenuhi kebutuhan 
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sehari-hari karena orang tuanya tidak punya penghasilan tetap. Salah satu “asset” yang tidak 

ternilai menurut Omrifah adalah ia telah berhasil menyekolahkan (mondok sambil sekolah) 

hingga tuntas kedua adiknya. Ia bangga karena kedua adiknya sudah dibekali ilmu baik agama 

maupun umum walaupun hanya sampai di sekolah menengah atas, tidak sama seperti dirinya 

yang hanya lulusan Sekolah Dasar (SD) yang kemudian pergi merantau ke negeri orang karena 

keterbatasan ekonomi keluarga. ”Asset” ini menurutnya yang tidak bisa ia tukar dengan materi. 

Salah satu “asset” tidak berwujud lainnya yang berhasil didapat oleh Omrifah adalah 

keberhasilannya menyetor biaya Ongkos Naik Haji (ONH) kedua orang tuanya. Iapun 

menuturkan seandainya ia tidak nekat menjadi TKW ke luar negeri semua ini mungkin tidak 

terlaksana, (“ ....ya Alhamdulillah....”) pungkasnya. 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menemukan bahwa keputusan TKW Pamekasan untuk berimigrasi ke 

Saudi Arabia dan Malaysia didasarkan atas beberapa motivasi, namun faktor paling dominan 

yang mendorong mereka melakukan imigrasi ke luar negeri adalah faktor ekonomi seperti yang 

dilakukan oleh Imroatus Solihah (Suliha), Mardiyah, Rokayyah dan Rohemah. Mereka 

berimigrasi ke luar negeri atas dorongan memenuhi kebutuhan hidupnya dan meningkatkan 

taraf hidup (kesejahteraan dan kemakmuran). Faktor lain yang mendorong mereka berimigrasi 

ke luar negeri adalah karena faktor psikologi akibat rusaknya hubungan keluarga dengan sang 

suami seperti yang dialami oleh Hatima. Beban psikologi yang dialami Hatima karena 

ketidakharmonisannya dengan sang suami yang berujung dengan perceraian hingga harus 

menanggung kebutuhan hidup dan masa depan anaknya membuat Hatima membulatkan tekad 

untuk menjadi TKW di Saudi Arabia. Keputusan berimigrasi ke luar negeri akibat ajakan teman 

dan kerabatnya juga menjadi faktor pendorong bagi TKW Pamekasan seperti yang dialami oleh 

Omrifah. TKW yang bekerja di Saudi Arabia selama sebelas tahun ini mengaku berangkat ke 

Saudi Arabia karena terpengaruh oleh ajakan teman dan kerabatnya yang sudah berangkat 

terlebih dahulu ke Saudi Arabia. Hal ini terjadi karena teman ataupun kerabatnya yang terlebih 

dahulu menjadi TKW di Saudi Arabia tidak hanya mengirimkan uang (remittance) tapi juga 

memberikan informasi tentang bagaimana menjadi TKW, bagaimana mencari pekerjaan, berapa 

upah yang akan diterima serta bagaimana cara menyelesaikan masalah dan sebagainya 

walaupun kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Selain dari beberapa faktor-

faktor diatas motivasi lain yang mendorong para TKW berimigrasi ke luar negeri khususnya ke 

Saudi Arabia adalah keinginan mereka untuk menunaikan ibadah haji maupun umroh seperti 

yang dialami oleh Imroatus Solihah (Suliha) dan Omrifah. Bagi mereka jalan menjadi TKW ke 

Saudi Arabia merupakan jalan suci karena dapat menghantarkan mereka menunaikan rukun 

islam yang ke lima (naik haji).  

 Penelitian ini juga menjelaskan bahwa dampak keuangan keluarga TKW Pamekasan 

yang beimigrasi ke Saudi Arabia dan Malaysia memang ada walaupun tidak terlalu signifkan, 

namun menurut pandangan mereka dampak keuangan keluarga ini sangat berarti karena 

membawa banyak perubahan terhadap kehidupannya terutama yang berupa “aset rumah dan 

tanah”, pendidikan anak-anaknya, pemenuhan hidup keluarga yang ditinggalkannya serta dapat 

membayar hutang keluarga bagi sebagian TKW yang terjerat hutang. Dampak keuangan 

keluarga berupa “harta” ataupun “uang” yang melimpah memang tidak ada namun para TKW 

Pamekasan ini sudah dapat merubah tempat tinggalnya yang semula terbuat dari “gedek” 

menjadi rumah permanen yang berupa bangunan gedung. “Aset rumah dan tanah” inilah yang 

memang dicita-citakan oleh sebagian besar TKW Pamekasan yang berimigrasi ke Saudi Arabia 

dan Malaysia. Selain itu dampak keuangan lain yang berhasil mereka raih setelah 

kepulangannya dari Saudi Arabia ataupun Malaysia adalah tersedianya modal usaha bagi 

mereka untuk membuka usaha baru baik berupa toko “pracangan” kecil-kecilan maupun usaha 

yang lain. Dampak keuangan berupa tersedianya modal usaha dan keterampilan lainnya ini yang 



Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas Kanjuruhan Malang 2017                        

507 

 

membuat mereka bisa tetap bertahan setekah kepulangannya dari TKW seperti yang dialami 

oleh Imroatus Solihah (Suliha), Hatima dan Rokayyah. 

 Penelitian ini juga menemukan bahwa selain dampak keuangan keluarga, ada dampak 

lain berupa “harta tidak berwujud” yang didapat oleh TKW Pamekasan khususnya yang 

berimigrasi ke Saudi Arabia yaitu berupa kepuasan hati dan rasa telah menunaikan rukun Islam 

yang ke lima. Menunaikan rukun Islam yang ke lima ini (naik haji) bagi masyarakat Madura 

memang sesuatu hal yang tidak mudah, apalagi bagi mereka yang mempunyai nasib kurang 

beruntung. Oleh karenanya menjadi TKW di Saudi Arabia merupakan cara terbaik untuk 

memenuhi keinginannya menunaikan ibadah haji dan umroh. Dengan cara begini maka status 

sosial mereka akan sedikit berubah dan ini merupakan “harta tidak berwujud” bagi TKW 

Pamekasan yang berimigrasi ke Saudi Arabia seperti yang dialami oleh Imroatus Solihah 

(Suliha), Hatima, Rohemah dan Omrifah. Sedangkan mereka yang berimigrasi ke Malaysia 

merasa mempunyai pengalaman yang sangat berharga karena dapat merasakan pahit getirnya 

menjadi TKW di negeri orang seperti yang dialami oleh Mardiyah dan Rokayyah. Pengalaman 

ini membawa mereka pada sebuah pemikiran tentang suka dan dukanya menjadi seorang TKW 

di luar negeri sehingga dapat memberikan pencerahan pada mereka yang akan mengambil 

keputusan untuk menjadi TKW di negeri orang. 
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